an pada November 2025,
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) untuk lulusan perguruan tinggi
(D4/S1/82/83) tercatat sebesar 5,26%, lebih tinggi dari TPT total sebesar 3,46%.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan tinggi tidak secara
otomatis menjamin kemudahan akses terhadap pasar kerja formal. Kondisi tersebut
memperlihatkan adanya potensi ketidak sesuaian antar kompetensi lulusan dengan



kebutuhan pasar kerja, sekaligus menegaskan bahwa perguruan tinggi tidak lagi
cukup hanya berperan sebagal pencetak pencari kerja. tetapi perlu bertransformasi
menjadi pusat pengembangan kewirausahaan yang mampu melahirkan pencipta
lapangan kerja.

Salah satu bentuk konkret peran tersebut diwujudkan melalui Program Studi
Kewirausahaan. Universitas Amikom Yogyakarta, dengan visi sebagai “Privase
Entreprencur Universin ', sécorn stmtegis merncang Kurikulum yang tidak hanya
menckankan feori manajemen, tetapi juga adaptif terhadap perkembangan ekonomi
serta keberadaan inkubator Amikam Business Park (ABP) yang akiif memperkuat
ckosistem kewirsusahzan kumpus melalui program inkubasi, mentoring. dan
pengembangan jejaring bisnis (Universitas AMIKOM Yogyakarts, 2025). Secara
struktumal, lingkungan ini dirncang untuk menumbuhkan minat dan kesiapan
mahasiswn dalam berwirausaha atan berbisnis. me pﬁﬁ*mik dan
nof-pkadermk tersebut sangat mendukung kewirausahaan, m Studi
untuk mﬂl@ﬂmpﬂkﬁn kewirausahaan mampu membentuk minat
bisnis mahasiswa.

Meskipun demikian, keberadaan ekosistem kewirousahaan yang kuat tidak
secara otomatis menjamin terbentuknyva minal bisnis pada sefuruh mahasiswa
Sebagian mahasiswa masth memmjukkan keraguan, kurang percaya din, atau
belum memiliki ketertarikan kuat untuk memulal usaha meskipun telsh menerima

pembelajaran dan fasilitas pendukung. Kondisi imi memmbulkan peranyaan



mengenai sejauh mana pendidikan kewirausahaan yang diberikan benar-benar
efektif dalam membentuk minat bisnis sebagai tahap awal sebelum perilaku
kewirausahaan terwujud. Secara konseptual, pendidikan kewirausahaan yang
terstruktur, aplikotif, dan berbasis praktik diharapkan mampu membentuk sikap
positif terhadap kewirausahaan atau bisnis,meningkatkan kepercayaan diri, serta
memperkuat persepsi’ lerhadap pﬂhmg—mh; Perubahan pada aspek-aspek.
tersebut pada akhirnys diperkirakan mesdorong ferbentuknys minat bisnis
mahasiswa. Dalam kemangka Thears of Planned Behavior (TPB), minat atau intensi
dipandang schagsi prediktor utama munfuin# wﬂahl.mgga pengujian
terhadap minat bisnis menjadi relevan, khususnya pada mahasiswa yang masih
beradst pada fase pendidikan dan belum sepenuhnya memasuki tahap implementas)
usaha.

Penelition terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi
mienemukan babwa pendidikan kewimusahaan tidak selslu berpengarub langsung
terhadap minat berwirausaha, melainkan melalui variabel mediasi seperti self
efficacy atan efikasi din, Penelitian Puspits Ningrum ef al. (2025), misalnya,
menunjukkan bahwa pmﬁﬁhmkuwmmhm tidak berpengaruh signifikan
secara langsung terhadap minat berwirausaha, tatpi berpengaruh melalui efikasi diri
sebagai variabel i.nten'enmg: Namun, pﬂllEl.'l.l.jﬂl:l tersebut dilakukan pada mahasiswa
non-Program Studi Kewirnusahaan. Hingga saat ini. masih terbatas penelitian yang
secara khusus menguji pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat bisnis

pada mahasiswa Program Studi Kewirausahaan dalam ekosistem kampus berbasis



entreprencur university. Perbedaan konteks dan karakteristik resporden inilah yang
menjadi celah penelitian fresearch gap) yang perlu dikaji lebih lanjut.
Berdasarkan fenomena dan kesenjangan lersebut. penelitian ini penting
dilakukan untuk menganalisis profil pendidikan kewirsusahaan yang diterima
mahasiswa. tingkal minal bisnis mahasiswa, serta pengaruh  pendidikan
kewirausahaan terhadap minat bisnis mahasiswa Program Studi Kewirausahaan
Universitas Amikom Yogyakarta, Penelitian ini diharipkan dapat memberikan
bukti empiris mengenai efektivitas pendidikan kewirusshann dalam mendorong
mahasiswa menjadi calon wirsusahawan, sehingga berkontribusi terhadap upaya
mitigasi pengangguran terdidik. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul
“FROFIL FENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DAN PENGARUHNY A
Izm MINAT BISNIS MAHASISWA PROGRAM STUDI
KEWIRAUSAHAAN UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA™.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan: lator belakang masalah yvang tclah dijsharkan pada 1.1, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebegai berikut:

I. Apakah pendidikan kewirausshaan berpengarub secora simultan terhadap
minat bisnis mahasiswn Program Studi Kewirnusahaan Universitas Amikom
Yogyakarta?

2. Apakah pendidikon kewirausahaan berpengarub secara parsial terhadap minat

bisnis mahasiswa Program Studi Kewirsusahsan Universitas Amikom

Yogyakarta?



1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini terfokus pada tujuan yang ingin dicapai, maka batasan
1. Penelitian ini hanya membahas dua variabel, yaitu:
a. Pendidikan Kewirsusahaan sebagaivariabel bebas{X).

b. Minat Bisnissebagai variabel teril

1. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahsan secara simultan
terhadap minat bisnis mahasiswa Program Studi Kewiraus P
e ‘ Kewivmunshasn Universstas



2. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausshaan secara parsial
terhadap minat bisnis mahasiswa Program Studi Kewirzusshaan Universitas
Amikom Yogyvakarta.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teorltls
P ]. - - i

Bagi Program Studi Uniiversitas Amikam Yogyukarta, menjadi
bahan evaluasi dan pertimbangan dalom meningkatkan desain kurikulum,
metode pengajaran. serta kegiatan praktikum agar lebih efektif dalam
membentuk minat bisnis mahasiswa,



3. Bagi pihak kampus secara umum, memberikan informasi empins yang dapat

digunakan untuk merumuskan kebijakan, program pendampingan dan fasilitas

4. Bagi peneliti selanjutnya. menajdi referensi dan dasar pengembangan

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN, Bab ini menjelaskan metode
penelitian yang digunakan, meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel,
teknik pengambilan sampel, variabel penelitian dan definisi operasional,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data yang
digunakan.



4. BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bab ini berisi penyajian
erta pembahasan yang menghubungkan temuan penelitian dengan tecri dan

5. BAB S5 KESIMPULAN DAN IMPLIKASI bab ini berisi kesimpulan dari hasil
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